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Abstract 

 
The Suraan tradition is a tradition to commemorate one sura performed by the Cireundeu community. This 
tradition of one sura is an expression of gratitude to the Almighty Creator for all the blessings and gifts, 
blessings in life as well as physical and mental health given by Him for the sake of survival. This study aims 
to look at the differences in gender roles in the suraan tradition in the Cireundeu community. Gender role 
analysis is not only aimed at biological matters, but can also be seen from the gender relations used in a 
society. This research was conducted using a qualitative approach with data collection techniques in the form 
of interviews and documentation conducted in the Cireundeu Traditional Village, Leuwigajah Village, 
Cimahi Selatan District, Cimahi City with several traditional leaders as informants. speech in the 
Cireundeu Traditional Village community. 
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Abstrak 
Tradisi Suraan merupakan tradisi untuk memperingati satu sura yang dilakukan oleh 
masyarakat Cireundeu. Tradisi satu sura ini sebagai ungkapan rasa syukur kepada Sang Maha 
Pencipta atas segala nikmat dan karunia, keberkahan dalam hidupserta, kesehatan lahir dan 
batin yang diberikan oleh-Nya demi keberlangsungan hidup.  Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat perbedaan peran gender terhadap tradisi suraan pada masyarakat Cireundeu. Analisis 
peranan gender bukan hanya ditujukan dari hal biologinya saja, tetapi juga dapat dilihat dari 
relasi gender yang dipergunakan dalam sebuah masyarakat. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
dokumentasi yang dilaksanakan di Kampung Adat Cireundeu, Kelurahan Leuwigajah, 
Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi dengan beberapa tokoh adat sebagai informan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan peran gender yang signifikan dalam tradisi 
suraan dalam masyarakat Kampung Adat Cireundeu 
 
Kata kunci: Cireundeu, gender, tradisi Suraan 
  

 
PENDAHULUAN  

Masyarakat desa adalah individu yang kehidupannya masih erat dengan tradisi adat istiadatnya 
(Jabbaril, 2020). Adat istiadat bisa diartikan sebagai kaidah yang meliputi segala sistem budaya yang 
mengatur tentang tindakan dan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial masyarakat nya yang 
contoh salah satunya ialah bentuk komunikasi yang harus tetap terjaga dalam suatu masyarakat itu 
sendiri. Dalam kehidupan sosial, antara masyarakat dan kebudayaan itu tidak dapat dipisahkan, 
karena keduanya itu saling berhubungan. Kebudayaan itu diciptakan oleh manusia untuk 
melestarikan dan mempertahankan kehidupan dalam masyarakat itu sendiri.  

Oleh karena itu, masyarakat yang memiliki tradisi adat istiadatnya mereka adalah sebuah 
masyarakat yang masih memegang norma dan hukum yang berlaku di masyarakat tersebut. 
Masyarakat yang selalu memegang erat adat istiadat nya, mereka dikenal dengan masyarakat 
tradisional atau desa yang maksudnya disini adalah masyarakat ini masih memegang tradisi 
kebiasaan adat lama dari leluhurnya. 
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Kampung adat Cireundeu memiliki taraf kehidupan yang unik, dengan kehidupan yang sopan 
santun dalam setiap warga kampung adat, terdapat ciri khas dari budaya nya yang masih terjaga 
dan terpelihara, dan masyarakat yang masih mempertahankan adat leluhurnya. Kampung Adat 
Cireundeu terletak di Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, Jawa 
Barat (Saraswati & Gulfa, 2017). Terdiri dari 50 keluarga atau sekitar ada 800 jiwa yang sebagian 
besar bermata pencaharian bertani ketela. Kata Cireundeu mendapatkan namanya dari tanaman 
“rendeu” karena dahulu nya pohon ini digunakan sebagai obat herbal di desa ini. berasal dari nama 
“pohon rendeu”, karena sebelumnya di kampung ini banyak populasi pohon rendeu yang 
digunakan untuk bahan obat herbal. Sejak saat itu, kota ini dikenal sebagai Kampung Cireundeu. 

Pandangan dalam suatu daerah tidak dapat terlepas dari para pengelola dalam daerah tersebut. 
Kampung Cireundeu hingga sekarang masih berusaha mempertahankan nilai tradisi nya yang salah 
satunya berupa perilaku ritual suraan yang dilaksanakan setiap tahun nya. Upacara 1 sura yang 
dilakukan oleh masyarakat adat Cireundeu ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada Sang 
Maha Pencipta atas nikmat dan karunia, keberkahan dalam hidup, kesehatan lahir dan batin yang 
diberikan oleh-Nya demi keberlangsungan hidup (Widyaputra, Novianti, & Bakti, 2019). Makna 
atau arti dalam tradisi upacara adat ini ialah ketika manusia hidup berdampingan dengan makhluk 
lainnya, maka keduanya harus bisa saling memahami satu dengan yang lainnya. Salah satu nilai 
kehidupan masyarakat  

Salah satu nilai kehidupan masyarakat kampung Adat Cirendeu ini adalah saling tolong 
menolong dan kompak. Ketika akan memasuki bulan Sura hingga selesai bulan Sura, Bale Saresahan 
tampak tidak pernah sepi. Rangkaian suraan di adat Cireundeu ini dilakukan di Bale Saresahan 
(tempat berkumpulnya masyarakat) yang waktunya pagi hingga sore hari. Kegiatan suraan 
bertujuan untuk menyebarkan berita atau tentang gagasan men simbolisasi sesuatu yang dapat 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat.  

Rangkaian suraan ini diawali dengan syukuran nganuhunkeun atas segala nikmat yang diberikan 
Tuhan selama satu tahun, dimana masyarakat dalam rangkaian ini menggunakan baju adat Sunda, 
yaitu pangsi untuk laki-laki dan kebaya putih untuk perempuan bermotif lereng kujang yang 
melambangkan budaya asli Sunda.  

Dalam perbedaan peran gender yang terdapat di Kampung Adat Cireundeu hanya terdapat 
ketika dalam proses pelaksanaan tradisi suraan nya saja. Puncak acara dalam tradisi suraan ini 
dilaksanakan selama 3 hari 3 malam. Malam pertama mereka mengadakan ritual Damar Sewu, 
kemudian dilanjutkan dengan ritual saluk-saluk papalaku yang memiliki makna upacara pamitan 
kemudian ditutup dengan ritual ngajayak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bentuk perbedaan gender dalam tradisi suraan yang terdapat di desa adat Cireundeu. 

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang 
dilakukan untuk mengamati dan mendeskripsikan perbedaan peran gender terhadap tradisi suraan 
pada masyarakat adat Cireundeu. Penelitian ini merupakan penelitian cultural yang menjadikan 
budaya sebagai objek yang telah dilaksanakan secara turun temurun, seperti tradisi suraan yang 
telah menjadi warisan budaya masyarakat Cireundeu. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di 
Kampung Cireundeu, Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Kota Cimahi, Provinsi Jawa 
Barat. Kampung Adat Cireundeu sebagai tempat karya wisata sekaligus tempat penelitian yang 
dianggap memiliki keunikan dalam mempertahankan tradisi leluhurnya di zaman modernisasi saat 
ini.  

Dalam menentukan informan untuk penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik purposive sampling dianggap tepat dalam penelitian ini karena informan dianggap lebih tau 
dan dapat memberikan informasi secara lengkap kepada peneliti sehingga sudah memenuhi kriteria 
yang peneliti perlukan, informan tersebut adalah tetua adat yang memiliki peran penting dalam 
masyarakat Cireundeu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi serta menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan pedoman 
beberapa referensi jurnal-jurnal penelitian terdahulu atau artikel terpublikasi yang sejalan dengan 
hal yang dibahas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Gender  

Peraln yalitu alspek dinalmis dalri sualtu kedudukaln altalu bialsa lnyal lebih dikenall dengaln staltus. Jikal 
seoralng mela lksalnalkaln ba lik itu halk malupun kewaljibaln ya lng salmal dengaln kedudukalnnyal malka l dia l 
sudalh melalksalna lkaln peraln. Sedalngkaln gender dalpalt dialrtikaln seba lgali sualtu konstruksi sosiall yalng 
mengalcu aldalnyal perbedala ln sifalt daln peraln alntalral lalki-lalki malupun perempualn, alkaln tetalpi 
perbedalaln tersebut tidalk halnyal berdalsalrkaln palda l perbedala ln yalng berfomus paldal biologis 
melalinkaln paldal perbedalaln nilali sosiall budalyal sehinggal da lpalt menghalsilkaln a ldalnyal peraln gender 
(Hubeis, 2010). Gender ya litu sebualh konsep hubunga ln sosiall ya lng membedalkaln a lntalra l peraln lalki-
lalki malupun perempualn, perbedalaln a lntalral gender lalki-lalki daln perempualn terjaldi melallui proses 
yalng salngalt pa lnjalng yalitu yalng pertalmal alda lnyal proses sosiallisa lsi, konstruksi sosiall, kultur, 
persalma laln da ln ba lhkaln jalba ltaln altalu kekualsala ln negalral. Malka l setelalh mela llui proses palnjalng 
tersebut alka ln terlihalt alda lnya l perbedala ln gender seola lh-olalh sebualh ketentualn a ltalu memalng sebualh 
kodralt yalng diberika ln oleh Tuhaln daln tidalk bisa l diubalh lalgi (Soedalrwo, 2010). Nalmun seballiknyal 
konstruksi sosiall mengena li gender seca lral evolusi kemudialn bisa l mempengalruhi alda lnyal 
perkembalngaln sosia ll daln biologis a lntalra l jenis kelalmin lalki-lalki daln perempualn.  

 
Tradisi Suraan  

Tra ldisi Suralaln merupalka ln sa llalh saltu alcalra l yalng eralt ka litalnnyal dengaln alcalra l peralya laln rituall 
kea lgalmala ln yalng sering dila lkukaln di setialp ta lhunyal oleh malsya lralkalt kalmpung a lda lt cirendeu ya litu 
peringa ltaln Ta lhun Balru 1 Sural. Bialsalnyalal peringa ltaln ralngkalialn suralaln ini dila lksalnalka ln di tempalt 
yalng khusus a ltalu lebih dikenall dengaln sebutaln ba lle Sa lralsehaln (tempalt berkumpul nyal malsyalralkalt 
kalmpung cirendeu) yalng wa lktunyal yalitu dimulali pa lgi ha lri salmpali dengaln sore halri. Paldal kegialtaln 
suralaln ini dilalksalnalkaln terdalpalt beberalpa l ralngkalialn kegialtaln yalng dilalkukaln. Yalng pertalma l rituall 
kea lgalmala ln ini dibukal dengaln a lca lral peralya laln ha lri ralyal selalnjutnyal dialkhiri dengaln alda lnyal hiburaln 
yalitu seperti walya lng golek semallalm suntuk. Untuk membukal ralngkalialn a lca lral suralaln ini di 
kalmpung alda lt cireundeu dialwalli dengaln malsyalralkalt menggelalr a lca lral yalitu syukuraln ngalnuhunken 
yalitu ralsal bersyukur seta lhun kebelalkalng altals nikmalt yalng telalh diberikaln, alcalra l ini lebih mirip 
dengaln peralyalaln halri ralyal umalt muslim yalitu peralya laln ihalri ralyal idul Fitri. Alcalra l peralyalaln ini 
bialsalnya l ya lng dilalksalna lkaln di ballali salralsehaln  tepalt palda l ta lnggall 1 sura l , semual ka llalngaln 
malsyalralkalt a ldal sala lt rituall kea lgalmala ln berlalngsung menggunalkaln palkalia ln aldalt Sundal, a ldalpun 
nalmal pa lkalialnnyal palngsi yalitu sebutaln palkalialn untuk lalki-lalki daln keba lyal putih bersalmping (kalin 
yalng bermotif yalitu baltik  kemudialn diikaltkaln da ln dijaldikaln seba lga li rok) untuk yalng  perempualn 
bermotif khals cireundeu ya litu mempunyali motif khals lereng kujalng untuk balwalhalnyal yalng 
melalmbalngkaln buda lyal a lsli suku sundal (Widyalputral, Novialnti, & Balkti, 2019). Paldal salalt alcalra l 
rituall kea lga lmalaln ini berlalngsung malsya lralka lt umum diperbolehkaln untuk mengikuti nyal nalmun 
dengaln syalralt yalitu malsya lralkalt yalng dalta lng tetalp bisa l menghalrgali ketikal rituall seperti wejalngaln, 
nalsihalt daln doal. Ketikal Alba lh Emen seba lgali sesepuh ka lmpung Cireundeu ini memberikaln nalsihalt 
alta lu wejalnga ln. Dihalra lpka ln malsya lralkalt bisal mendengalrkaln secalral seksa lmal, ka lrenal belia lu 
merupalkaln salla lh sa ltu tokoh terpalnda lng yalng memiliki khalrismal di ma ltal malsya lralka lt nyal. 

Pertengalhaln bulaln sural, altalu paldal sa lalt nutup bulaln sural ini yalng telalh disepa lkalti untuk 
dilalksa lnalkaln yalitu paldal 3 halri teralkhir di bulaln sural bialsa lnyal puncalk a lca lral rituall kea lgalmala ln alkaln 
dilalksa lnalkaln, puncalk a lca lral rituall suralaln dialwa lli yalitu dengaln rituall yalng bialsa l dinalma lkaln dengaln 
sebutaln rituall “Dalma lr Sewu” (seribu obor) sebalgali pembukalaln alcalral yalng halmpir salmal dengaln 
pelalksa lnala ln paldal pembuka laln dallalm upalcalral seren talun di Cigugur Kuninga ln, yalitu dimalnal 
dimalknali  sosia ll malupun priba ldi dialmalnal ma lnusial dallalm kehidupaln seha lri-halri perlu aldalnyal nilali-
nilali tersebut. Na lmun, di kalmpung aldalt Cireundeu, rituall kealga lmalaln yalitu dalmalr sewu ini 
bialsalnya l diperingalti dengaln lebih sederhalnal, nalmun tidalk semenal-menal meninggallkaln tujualn daln 
malknal dalri rituall ini. 

A lca lral pembukala ln rituall yalng sering di sebut dengaln da lmalr sewu bialsal dilalksalnalkaln ya litu paldal 
sa lalt ma llalm halri (dimulali sekitalr ja lm 7 ma llalm). Alcalral ini dilalksa lnalka ln di salung, di dallalm salung 
bialsalnya l di isi dengaln halsil bumi malsya lralkalt kalmpung aldalt cirendue yalng dimalksud kaln sebalgali 
ralsal syukur altals nikmalt yalng telalh diberikaln. alcalral rituall Dalmalr Sewu ini bisal diralsa lkaln oleh 
malsyalralkalt da ln pendaltalng ya lng dalta lng daln mengikuti rituall ini, nalmun untuk yalng menyalksikaln 
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pembalkalraln dupal tidalk semual mengikuti nyal, ka lrenal pembalka lraln dupa l ini tidalk dila lksnalkaln 
seca lral besalr-besalraln, halnya l dilalkukaln di beberalpal titik saljal. Penutupaln dalri ralngalka lialn a lca lral rituall 
suralaln ini bialsalnyal dialwa lli dengaln alda lnyal alra lk-alralk da lri simpalng tigal (jallaln malsuk ke kalmpung 
alda lt). Dialmaln A lralk-alralkaln ini yalng melibaltkaln semual wa lrgal malsyalralkalt termalsuk pendalta lng yalng 
berkunjung daln menyalksikaln rituall ini. Talmu pendaltalng altalu wisa ltalwaln dipersilalhka ln untuk 
membalwa l sesera lhaln a ltalu sema lca lm bualh talngaln ya lng bialsa lnyal isinyal berupal kuliner altalu malka lnaln 
ya lng dibualt oleh malsya lralka lt ka lmpung aldalt Cirendeu yalng berbalhaln dalsa lr dalri singkong altalu 
olalhaln singkong yalng di produksi oleh walrgal ka lmpung aldalt cireundeu sendiri.  

 
Masyarakat Adat  

Ma lsyalralkalt aldalt ya litu sebalga li kelompok malnusial yalng dalpalt hidup seca lral teraltur, memiliki 
tempalt tinggall yalng krmudialn menetalp di sua ltu daleralh, mempunyali ba lgialn-balgialn penugalsaln 
tertentu, da ln sela lin itu jugal memiliki kekalyalaln yalng berwujud malupun yalng tidalk berwujud 
(Firmalndal, 2017). Aldalpun ciri yalng menja ldi malsya lralka lt aldalt yalitu, sekelompok malnusial ya lng 
hidup dengaln teraltur daln sudalh terikalt oleh kesalmalaln kalrenal fa lktor keturunaln sertal kesa lma laln 
wilalyalh altalu dalera lh malsyalralkalt sebelum nyal.  Ma lsyalralkalt yalng beraldal di ka lmpung alda lt Cireundeu 
merupalkaln sallalh saltu ma lsyalralkalt yalng ber etnis sunda lyalng aldal di daleralh keluralhaln Leuwigaljalh, 
Keca lmaltaln Cimalhi Selalta ln, Kotal Cimalhi. Kalmpung alda lt Cireundeu buka lnlalh malsyalralkalt yalng 
hidup sealcral teralsing.  Nalmun jikal diliha lt dalri beberalpal bukti yalng alda l ya litu dengaln merekal tida lk 
menutup untuk bergalul dengaln dunial lualr malupun dunial sekitalrnyal. Dimalnal hall ini dalpalt dilihalt 
alda lnyal interalksi merekal dengaln malsya lralka lt lua lr alta lupun malsyalralkalt penda ltalng sika lp merekal 
salngalt terbukal kepaldal talmu yalng berkujung daln di wilalya lh nyal. Balhkaln tida lk jalralng talmu yalng 
berkunjung di wilalyalh kalmpung cirendeu ini kemudialn dipersilalhkaln untuk tinggall di lingkungaln 
ka lmpung aldalt Cireundeu. 

 
Perubahan Tradisi Suraan 

A ldal perubalha ln yalng terjaldi ketikal ma lsya lralkalt a ldalt beraldal di malsa l-malsal yalng sulit, ya litu ketikal 
merekal dialnggalp seba lga li alnggotal komunis pa ldal sekitalr talhun 1964-1965. Serta l diisukaln jugal 
upalca lral alda lt yalng merekal la lkukaln merupalkaln peringaltaln 1 Muhalrralm bukaln 1 Sural jaldi malsuk ke 
ralnalh penalnggallaln islalm, paldalhall penalngga lla ln hijria lh dengaln sa lkal itu berbedal yalitu selisih 1 halri. 
A llhalsil upalca lral aldalt pun tidalk digelalr begitu ralmali, halnyal cukup dengaln hiburaln walya lng golek 
saljal. Sebelum reformalsi rituall 1 sural halnyal dilalkukaln 1 halri saljal itupun tidalk melalkukaln rituall-
rituall seperti ngaljalyalk, pergelalraln seni lalinnyal halnyal cukup dengaln walya lng golek sa lja l ya lng 
dilalkukaln. Pernyalta laln ini diperkualt dengaln halsil walwalncalral peneliti denga ln tokoh aldalt pa ldal 
ta lnggall 26 Oktober 2022 di Ba lle A ldalt Ka lmpung Cireundeu, sebalga li berikut: 

 
“Kita l pernalh dikomuniska ln pa lda l talhun 64 da ln malsyalralka lt alda lt sempa lt ditia lda lka ln daln ba lhka ln kita l juga l 
diisuka ln pena lngga llalnnya l bukaln 1 sural, teta lpi 1 muhalrra lm yalng ma lsuk ke ra lna lh pena lnggalla ln Islalm. 
Pa lda lha ll da lla lm pena lnggallaln Hijrialh da lh Sura l tida lk boleh salmal, selisih nya l sela llu beda l sehalri, ka ldalng 
kita l da lhulu, kemudia ln Hijrialh, ka lda lng juga l Hijrialh dulu ba lru sura l. Kallalupun di isuka ln da lla lm 
pena lngga lla ln da llalm Hijria lh, ta lkut nyal a lda l hall-ha ll ya lng tida lk di inginka ln lalgi, ta lkutnya l istilalh komunis 
muncul lalgi. Walktu pelalksa la ln sebelum reforma lsi itu ha lnya l dila lkukaln 1 ha lri salja l” (Ma lng Jaljalt, Tokoh 
Aldalt) 

 
Setelalh reformalsi, Kalng Ja lja lt daln temaln-temaln ditugalskaln untuk mencalri informalsi kepaldal 

sesepuh yalng paldal zalmaln dalhulu pernalh menyalksika ln rituall aldalt 1 sural. Setelalh mendalpaltkaln 
daltal, di ta lhun 2000aln rituallnyal mulali mendekalti rituall paldal za lmaln dulu yalitu a ldal salsalungaln ya lng 
diisi dengaln halsil a llalm, kemudialn aldal rituall “ngaljalyalk” ya lng alrtinyal paldal sala lt malsuk gerbalng 
semual ma lsyalra lkalt membalwal halsil bumi, balik ya lng mentalh alta lu ya lng sudalh ma ltalng. Kemudialn 
nalnti di alralk daln disalmbut seba lga li bentuk ucalpaln terimalkalsih kepaldal Salng Penciptal. Daln sa lmpali 
sekalralng rituall a ltalu ra lngka lia ln upalca lralnyal sudalh dipermalnenkaln. 
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Prosesi Tradisi Suraan 
Rituall a ldalt Suralaln dilalksa lnalkaln da lri jalm 8 lebih daln dilalksalnalkaln ririungalnnyal di Balle, 

dimalnal semual walrgal a ldalt waljib berkumpul di Ba lle Salresehaln balgi perempualn, daln lalki-lalki 
berkumpul di pendopo (palnggung) dilualr Ba lle. Dialwalli palda l mallalm Jum’alt yalitu aldal rituall Dalmalr 
Sewu (menyallalkaln dalmalr/peneralngaln) nyallalnya l alpi tersebut memiliki ma lknal balhwa l traldisi ini 
tidalk boleh malti halrus dipertalhalnkaln da ln tetalp hidup. Prosesi dalmalr sewu di alwall da lri sesepuh 
kemudialn diberikaln daln diterimal oleh palsa lnga ln mudal (diutalmalkaln yalng sudalh menikalh) dengaln 
malknal sebalgali pewalrisaln. Pa lsalngaln mudal ini memintal kepaldal oralng tual untuk menyallalkaln alpi 
balru setelalh itu menyallalkaln dalmalr di sekitalr balle dengaln jumlalh yalng tidalk kuralng da lri 100-200 
dalmalr. Pernyaltalaln ini diperkualt dengaln halsil walwalncalral peneliti denga ln tokoh a ldalt paldal talnggall 
26 Oktober 2022 di Ba lle A ldalt Kalmpung Cireundeu, sebalgali berikut:  

 
“Dialwa lli mallalm, palda l halri Jum’a lt itu prosesi Da lmalr Sewu (Penya llala ln Da lmalr) da llalm istila lh Sundal alda l 
istilalh ula lh palralnu obor ja ldi ja lnga ln salmpa li ma lti kebuda lyala ln kita l. Nalh sialpa l ya lng menerima l alpa l itu? 
Yalng menerima l da lri sesepuh, ya litu ya lng menerimal da lri pa lsalnga ln genera lsi mudal, malu itu ya lng suda lh 
menika lh a ltalu ya lng belum menika lh, pokoknya l pa lsalnga ln muda l yalng diusalha lka ln ya lng suda lh menika lh, 
malu ya lng balru punyal a lna lk 1 a ltalu ya lng ba lru menika lh untuk menerima l a lpi tersebut yalng kemudialn sia lp 
da ln menerima l walrisaln ini” (Ka lng Ja lja lt, Tokoh Aldalt) 

 
Proses selalnjutnyal ya litu, Sa lluk-salluk pa lpa llalku yalitu, upa lcalral palmitaln yalng digunalka ln sebalgali 

pengingalt balhwal besok lusal a lkaln dialda lkaln prosesi “ngaljalyalk”. Dallalm proses ini, terdalpalt ta lrialn 
balli “talri rejalng dewa l” dalri penyalmbutaln walrgal Hindu. Paldal sala lt traldisi surala ln, malsyalralka lt Hindu 
ikut berpalrtisipalsi, kalrena l merekal mengalnggalp Hindu daln Sundal aldik kalkalk. Teralkhir ditutup 
dengaln talri talralwalngsal dengaln diringi allalt musik kecalpi kecil daln rebalb ya lng dilalksalnalkaln salmpali 
ja lm 12 mallalm. Kalrenal malyoritals malsya lralka lt beralgalmal Islalm, jaldi alcalral palgelalraln seni seperti 
pencalk sila lt, alngklung daln lalinnyal semual ditalmpilkaln dilalkukaln paldal pukul 1 setelalh sholalt Jum’alt 
hinggal pukul 00.00-01.00 mallalm. Keesokaln halrinya l, pukul 09.00 mulali lalh rituall “ngaljalyalk” yalng 
malna l disini aldal peja lbalt yalng ha ldir (wallikotal, gubernur malupun walkil nyal). Ja ldi semual wa lrga l paldal 
haldir daln balrisaln yalng palling depaln alda llalh pejalbalt daln tokoh a ldalt yalng berkumpul di lalpa lngaln 
bulu talngkis. 

Paldal sa lalt penutupaln alcalra l, dila lkukaln sebualh proses doa l bersa lma l yalng dihaldiri oleh palra l tokoh 
alga lmal, balik dalri Islalm, Kristen, Hindu, Budhal, Kaltolik daln Kong Hu Cu, semual haldir untuk 
memalnjaltkaln doal sesuali dengaln kepercalyala ln daln keyalkinaln malsing-malsing. Malsyalralka lt di 
Cireundeu tersebut membuka l pintu selebalr-lebalrnyal kepaldal semual malsyalra lkalt Sundal untuk dalpalt 
berpalrtisipalsi da ln mendukung kebudalyalaln merekal, kalrenal alpalpun algalmal a lta lu kepercalya laln setialp 
oralng, merekal semual alda llalh balgia ln dalri Sundal daln sudalh selalyalknyal jugal mengetalhui daln 
berpalrtisipalsi terka lit upalca lral alda lt 1 Sural ini. Semual ralngkalialn proses upalca lral aldalt ini, paldal jaluh-
ja luh halri, balhkaln beberalpal bulaln sebelumnyal tela lh dimusyalwalralhkaln terlebih da lhulu, tujualnnyal 
aldallalh untuk dalpalt menggela lr alca lral secalra l lebih balik dibalndingkaln talhun-talhun sebelumnyal. 
Dalla lm musyalwalralh tersebut hall-hall utalmal yalng dibalhals alda llalh balgalimalnal menyialpkaln semual 
perlengkalpaln, halsil bumi, kalmbing, pendalnalaln daln seba lgalinyal. Tidalk lupal jugal musyalwalralh 
tersebut membica lralka ln alpal saljal kekuralngaln yalng terja ldi di talhun sebelumnyal. 

 
Perbedaan Peran Gender dalam Tradisi Suraan 

Dalla lm proses pelalksalnalalnnyal, alda l pembalgia ln kerjal alntalral pera ln perempualn daln lalki-lalki. 
Yalng malnal sebelum alcalral rituall dilalksalna lkaln, lalki-la lki ditugalska ln dallalm hall ya lng beralt contohnyal 
seperti pengumpulaln halsil bumi (singkong, kela lpal, bualh, salyur daln lalin sebalga linyal) kemudialn 
memotong kalmbing daln sega lla l bentuk tugals ya lng dialnggalp beralt alka ln dikerja lkaln oleh kalum lalki-
lalki sementalra l perempualn difokuskaln untuk di dalpur untuk mengolalh alpal ya lng sudalh didalpaltkaln 
oleh lalki-lalki. Sebelum rituall dilalksa lnalkaln, malsyalralkalt mengumpulkaln balhaln balku utalmal, ya litu 
singkong. Ja ldi, lalki-lalki menyeralhkaln ba lhaln balku mentalh untuk diseralhka ln kepaldal ibu-ibu yalng 
aldal di dalpur untuk dalpalt diolalh menjaldi malka lnaln untuk upalcalral yalng nalntinya l alka ln dilalksalnalkaln. 
Dalla lm prosesi upalca lral aldalt, alda l dual tugals inti a lntalral perempualn daln la lki-la lki. Ibu-ibu menyialpkaln 
sesaljen yalng nalntinyal alkaln diperlukaln, daln untuk menentukaln denalh titiknyal ditentukaln oleh 
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sesepuh la lki-lalkinyal. Pernya ltala ln ini diperkualt denga ln ha lsil walwalncalral peneliti dengaln tokoh aldalt 
pa ldal talngga ll 26 Oktober 2022 di Ba lle Aldalt Kalmpung Cirendeu, sebalgali berikut: 

 
“Kallalu ya lng tuga ls lalki-lalki tentunyal, tuga ls ya lng beralt-bera lt, perempua ln fokus nya l di dalpur untuk 
mengola lh alpa l ya lng dihalsilka ln la lki-la lki. Ya lng perta lmal kalmi sia lpka ln rituall sura la ln itu mengumpulkaln 
ba lha ln ba lku utalmal. Singkong ini didalpa lt dalri sia lpa l, sialpal ya lng punya l singkong, Misa llkaln alkalng punya l 
beralpa l kg alta lu beralpa l kuinta ll kemudialn disaltuin, terus sia lpa l ya lng punyal kela lpal da ln seba lga lia lnnya l ituka ln 
dikerja lka ln oleh lalki-la lki. Nalh perempua ln tu tuga ls nyal alpa l? Nalh singkong ya lng sudalh terkumpul itu malu 
di ja ldika ln a lpa l. La lki-la lki malh memalsralhka ln ha lsil nya l da ln malngga l ibu-ibu malu dibualt alpa l untuk 
persialpa ln rituall nalnti.”. (Ka lng Ja ljalt, Tokoh A ldalt)  

 
Dengaln demikialn dalpa lt dikaltalkaln balhwal tidalk a ldal pembalgia ln kerjal altalu peraln gender ya lng 

salngalt signifikaln, alrtinyal fungsi daln peraln yalng dijallalnkaln balik lalki-lalki da ln perempualn a ldal 
perbedala ln na lmun tidalk begitu terlihalt da ln diutalmalka ln. Hall tersebut menunjukaln pembalgialn peraln 
gender dalla lm traldisi suralaln sesuali dengaln kontruksi sosia ll, dimalnal lalki-lalki melalkukaln pekerjalaln 
ya lng beralt da lri paldal perempualn, nalmun demikialn kedualnyal salling melengka lpi. Sehinggal fungsi 
daln peraln yalng dijalla lnkaln lalki–lalki ma lupun perempualn berjallaln sesua li daln tidalk a ldalnyal 
ketimpalnga ln yalng menga lkibaltkaln ketidalka ldilaln altalu ketidalksetalralaln gender ya lng ditimbulkaln. 

 
Diskusi  

Perbedalaln peraln daln tuga ls alntalra l yalng dilalkukaln oleh lalki-lalki daln perempualn dallalm traldisi 
suralaln di Ka lmpung Aldalt Cireundeu mengkonstruksi a lka ln sallalh saltu teori strukturall fungsionall 
ya lng menekalnkaln pa ldal malsyalra lkalt pral-industri, ya lng ma lnal la lki-la lki disebut hunter yalitu lalki-lalki 
sebalgali seseoralng yalng bertalnggung jalwalb untuk pekerjalaln beralt dallalm konteks ini yalitu 
pengumpul halsil bumi, sementalral peraln perempua ln seba lgali falrmer yalng halnyal terbalta ls pa ldal 
pekerjalaln rumalh dallalm konteks ini yalitu mengola lh ha lsil bumi. 

Dallalm teori strukturall fungsionall semual unsur yalng dijaldikaln sebalgali pembentuk malsya lralka lt 
terjallinalm alntalral sa ltu dengaln ya lng lalin nyal yalng dikenall dengaln sebuta ln sistem sehinggal a ldal sallalh 
saltu unsur yalng tidalk bekerjal, malkal malsyalralkalt tersebut alkaln tergalnggu dengaln alda lnyal sa lling 
ketergalntungaln, malsyalralkalt menunjukkaln balhwal malsyalralkalt terintegrals da ln bisal untuk berta lhaln 
lalmal. Teori ini mengalkui keralgalmaln fungsi tersebut disesualikaln oleh sebualh temoalt dimalnal 
seseora lng beralda l dallalm struktur sebualh sistem (Turalmal, 2018). Teori ini beralsa ll da lri a ldalnyal alsumsi 
ya lng menga lta lkaln balhwal malsya lralka lt terdiri altals beberalpal ba lgialn yalng salling bisa l untuk sa llalng 
mempengalruhi. Teori ini kemudialn mencalri unsur-unsur yalng palling mendalsa lr yalng dalpa lt 
berpengalruh di dallalm sualtu malsya lralkalt, mengidentifikalsika ln fungsi setialp unsur daln meneralngkaln 
Balga limalnal fungsi unsur-unsur tersebut dallalm malsyalralka lt (Malrzuki, 2020). 

Balnyalk tokoh sosiologi yalng terus mengembalngkaln teori ini dialntalralnyal itu Willialm. F. 
Ogburn daln Tallcott Pa lrsons. Dalri strukturall fungsionall merupalkaln teori yalng mengalkui a ldalnyal 
keralgalmaln dallalm kehidupaln malsyalralkalt dilingkungaln sosia ll. Di ma lnal keralga lmaln ini merupalkaln 
sumber utalmal dalri kehidupaln malsya lralkalt daln menentukaln keralgalmaln sesuali dengaln fungsi daln 
posisi seseora lng dallalm struktur sebualh sistem. Teori ini menerima l a ldalnyal sebualh perbedalaln peraln, 
alsa ll peraln tersebut dilalkukaln secalral demokraltis serta l da lpalt didalsalri oleh kesempaltaln (komitmen) 
dallalm kehidupaln malsya lralka lt (Alisyalh, 2013).  

Dengaln demikialn, teori ini diralsa l tepa lt dallalm mengkalji perbedalaln gender yalng a ldal di sebualh 
traldisi yalitu traldisi suralaln palda l malsya lralkalt Cirendeu. Dimalnal pembalgialn peraln yalng alda l dallalm 
traldisi surala ln malsih terbilalng seimbalng daln aldil ya lng disesualikaln dengaln kemalmpualn lalki-lalki 
malupun perempualn. Seperti lalki la lki bekerjal sebalga li pengumpul halsil bumi yalng alkaln di olalh oleh 
perempualn. Hall ini jelals balhwal tidalk aldal perbeda laln secalral signifikaln peraln gender yalng 
menyebalbka ln ketidalkaldila ln kalrenal pembalgialn kerjal ya lng seimbalng membualt tidalk aldalnyal 
ketimpalnga ln sosiall ya lng da lpalt melalhirkaln kesetalra laln gender dallalm traldisi Suralaln di Kalmpung 
A ldalt Cireundeu. 
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PENUTUP  
Peringa ltaln Talhun Balru 1 Sural aldallalh sallalh saltu rituall kealgalmala ln besalr yalng setialp talhunnyal 

dilalkukaln oleh malsyalra lkalt Kalmpung Cireundeu. Dallalm proses pelalksalnalalnnyal, a ldal pembalgialn 
kerjal a lntalral peraln perempualn daln la lki-la lki, bisal diliha lt da lri sebelum a lca lral rituall dilalksalnalkaln, lalki-
lalki ditugalskaln dalla lm hall yalng beralt contohnyal seperti pengumpulaln halsil bumi (singkong, kelalpal, 
bualh, sa lyur daln lalin seba lgalinyal) kemudialn memotong ka lmbing da ln sega llal bentuk tugals yalng 
dialngga lp beralt alkaln dikerjalkaln oleh kalum lalki-lalki sementalral perempualn difokuskaln untuk di 
dalpur untuk mengola lh alpa l ya lng sudalh didalpa ltkaln oleh lalki-lalki.  

Penelitialn ini mengkontruksi teori pendekaltaln strukturall fungsionall. Dikalitkaln dengaln judul 
penelitialn ini yalitu "Perbeda laln peraln gender terhalda lp traldisi Suralaln dallalm Malsya lralkalt Aldalt 
Cirendeu" teori ini mema lng membalha ls mengenali unsur mendalsalr malsyalralkalt sehinggal eralt 
kalitalnnyal. Selalin itu jugal paldal setia lp struktur yalng fungsionall dilalndalskaln pa ldal sua ltu konsensus 
nilali. Dia lntalralnyal pa lral alnggotal konsensus nila li tersebut beralsa ll balik da lri kesepalkaltaln yalng tela lh 
aldal da lla lm sua ltu malsyalralka lt seperti a ldalt kebialsa laln, perilalku, daln sebalgialnnyal malupun kesepalka ltaln 
yalng dibualt balru. 
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